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Abstrak 
Perkembangan teknologi informasi turut memberikan dampak negatif terhadap kualitas interaksi dan 
komunikasi antar individu melalui kemunculan perilaku phubbing. Penelitian terdahulu menunjukkan 
pengaruh negatif perilaku phubbing terhadap perkembangan siswa, terutama penurunan prestasi 
belajar. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perilaku phubbing siswa dengan menggunakan metode 
penelitian kuantitatif dan pendekatan deskriptif. 400 siswa SMAN 1 Kota Solok pengguna smartphone 
lebih dari 5 jam per hari dipilih sebagai responden penelitian menggunakan teknik proporsional random 
sampling. Data dikumpulkan melalui pendistribusian instrumen Generic Scale of Phubbing (GSP) versi 
bahasa Indonesia (Isrofin, 2020). Data dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dengan 
mempertimbangkan nilai kecenderungan pemusatan dan penyebaran data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara umum perilaku phubbing siswa berada pada kategori rendah. Namun 
demikian, terdapat beberapa aspek yang masih berada pada kategori sedang, salah satunya yaitu 
nomophobia. Dengan demikian, meskipun secara umum siswa tidak menampilkan perilaku phubbing, 
namun masih terdapat kecenderungan nomophobia yang cukup besar. Diperlukan penyelenggaraan 
layanan bimbingan dan konseling untuk memelihara kondisi positif siswa yang tidak menunjukkan 
perilaku phubbing, dan upaya terapeutik terhadap kondisi nomophobia siswa. Pembahasan fokus pada 
salah satu aspek perilaku phubbing yaitu nomophobia, serta implikasi terhadap pelayanan bimbingan dan 
konseling. 
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Pendahuluan  
Perkembangan teknologi menjadikan segalanya berjalan lebih mudah dan cepat serta dimanfaatkan 
untuk mendapatkan informasi, melakukan berbagai aktivitas, melihat berita yang disebarluaskan oleh 
media modern, seperti perangkat elektronik, televisi, radio, dan internet (Mahfudhoh dan Fatima, 2019). 
Penggunaan smartphone menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan kita, perangkat kecil ini 
telah merevolusi cara kita berinteraksi, bekerja, dan lainnya (Irrawati dan Nurmina, 2020). Pesatnya 
perkembangan teknologi di era digital tidak terlepas dari kemudahan yang diberikan oleh berbagai 
fitur smartphone. Penggunaan smartphone dapat menghabiskan waktu untuk menggunakan fitur 
internet, dan media sosial serta smartphone juga dimanfaatkan pada bidang pendidikan, mulai dari 
proses pembelajaran seperti penggunaan aplikasi editing, sosial media sebagai wadah pengumpulan 
tugas yang telah diberikan oleh guru menjadikan smartphone tentunya sudah menjadi hal biasa untuk 
dibawa ke sekolah. Namun, kurangnya pengawasan yang diberikan terutama pada penggunaan 
smartphone dikalangan para peserta didik dapat menyebabkan kecanduan, pada akhirnya hal ini akan 
berdampak negatif pada hasil belajar dan bahkan dapat menyebabkan kemerosotan peserta didik. 
(Nugraha, 2018; Fahrul, 2021). Dampak lainnya yang timbul adalah ketergantugan pada smartphone 
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yaitu kurangnya waktu berkomunikasi, menimbulkan kebiasaan yang tidak disenangi orang lain, 
menurunnya kreativitas, menurunkan motivasi peserta didik dan dapat menimbulkan gangguan fokus 
saat belajar sehingga menyebabkan menurunnya nilai akademik serta (Billieux et al., 2015; Yusnita, 
2017; Utami & Kurniawati, 2019). 

Turnbull (2010) menyatakan bahwa seseorang yang banyak menghabiskan waktu bermain 
smartphone dan mengakses internet memiliki sedikit waktu untuk berkomunikasi dengan orang lain 
secara nyata. Salah satunya yaitu perilaku phubbing (phone and snubbing), dimana perilaku ini dapat 
membuat orang lain kurang senang. Phubbing merupakan istilah yang digunakan pada perilaku 
mengabaikan orang lain saat melakukan interaksi sosial dengan cara lebih berfokus pada perangkat 
digital, seperti smartphone atau tablet, daripada berinteraksi dengan orang yang ada disekitarnya. 
Perilaku phubbing merupakan suatu perilaku katika seseorang sedang berbicara kepada lawan bicara 
sambil melirik smartphone, menjawab panggilan telepon, chatting, atau memeriksa notifikasi setiap saat 
melakukan komunikasi secara nyata (Robert & David, 2016; Blachnio & Przepiorka, 2019). Sejalan 
dengan itu Nazir & Piskin (2016) juga berpendapat bahwa perilaku phubbing yaitu perilaku 
mengabaikan seseorang atau sekelompok orang dalam acara sosial dan membuka ponsel untuk 
membuka aplikasi sosial media lainnya, tentunya perilaku ini dapat memutus komunikasi 
interpersonal (Cizmeci, 2016). 

Perilaku phubbing merupakan dampak negatif yang timbul akibat terlalu fokusnya seseorang 
terhadap dirinya sendiri atau bersikap acuh dan mengabaikan lingkungan sekitarnya daripada 
membangun sebuah percakapan (Handayani dan Husnita, 2021). Seseorang yang selalu memeriksa 
smartphonenya berpotensi untuk memunculkan perilaku phubbing (Hura, 2021). Penyebab perilaku 
phubbing adalah kecanduan internet, kecanduan media sosial, kecanduan game, depresi dan nomophobia 
(Afdal dkk, 2018). Karadag et al., (2015) menjelaskan bahwa terdapat dimensi kecanduan game sebagai 
penyebab seseorang melakukan perilaku phubbing. Phubbing merupakan budaya yang muncul karena 
adanya dampak dari modernisasi yang tidak terkendali (Afdal dkk, 2018). Faktor lainnya yang menjadi 
penyebab individu melakukan phubbing yaitu rasa takut tertinggal dan kontrol diri 
(Chotpitayasunondh & Douglas, 2016). Tingkat perilaku phubbing individu dapat berbeda-beda sesuai 
penelitian yang dilakukan oleh Saloom & Veriantari (2021) yang menyatakan bahwa adiksi media 
sosial, kontrol diri dan jenis kelamin memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku phubbing. sejalan 
dengan hal itu,  Karadag et al., (2015) menemukan bahwa faktor yang menyebabkan perilaku phubbing 
adalah gender, kepemilikan smartphone, keanggotaan di media sosial, kecanduan ponsel, kecanduan 
sms, kecanduan internet, dan kecanduan game. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri, 
Marjohan, Ifdil dan Hariko (2022) menyebutkan bahwa berbagai faktor yang mempengaruhi perilaku 
phubbing adalah FoMo, time distortion, poor reasoning, smartphone addication, technology addiction, dan self-
control. Lebih lanjut, hasil penelitian Fitri & Hasmira (2024) menyebutkan bahwa perilaku phubbing 
disebabkan oleh faktor internal, yaitu kecanduan media sosial, merasa tidak nyaman, dan kurangnya 
kontrol diri, dan faktor eksternal yaitu kepentingan mendesak dan pengaruh teman. 

Perilaku phubbing menyebabkan sejumlah dampak negatif bagi individu. Yang & Christofferson 
(2020) berpendapat bahwa dampak perilaku perilaku phubbing menyebabkan individu meremehkan 
orang lain, menurunkan kualitas pertemanan, dan meningkatkan perasaan kesepian. Dari sisi 
psikologis, perilaku phubbing dapat memicu masalah seperti kecemasan, depresi, serta meningkatkan 
perasaan kesepian (Farkhah & Saptyani, 2023). Hasil penelitian Vanden Abeele et al., (2019) 
mengungkapkan bahwa phubbing terjadi pada individu dalam 62 dari 100 percakapan. Penelitian 
Syafitri (2023) menemukan bahwa terdapat pengaruh perilaku phubbing terhadap interaksi sosial. 
Khasanah et al., (2024) menemukan bahwa perilaku phubbing berdampak negatif pada hubungan 
interpersonal dan kesejahteraan psikologis individu. Penelitian Ghofururrohim et al., (2023) 
menunjukkan bahwa penggunaan smartphone secara berlebihan dapat menyebabkan anak menjadi 
tertutup, suka menyendiri, mengalami kesulitan tidur hingga risiko cyberbullying. Kemudian, penelitian 
Khairunnisa (2023) menemukan bahwa sejumlah besar responden (53.7%) memiliki tingkat keparahan 
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perilaku phubbing pada tingkat sedang. Berdasarkan bukti-bukti penelitian yang disajikan dapat 
disimpulkan bahwa perilaku phubbing merupakan fenomena negatif yang jamak terjadi pada remaja 
dan memerlukan perhatian lebih.  

Kondisi perilaku phubbing yang terjadi dan sejumlah potensi dampak negatif yang dapat 
ditimbulkannya, menstimulasi perlunya upaya bantuan terhadap siswa dalam rangka mencegah 
maupun mengentaskannya. Konselor sebagai salah satu jenis pendidik yang ada di sekolah, 
bertanggungjawab dalam realisasi upaya-upaya tersebut melalui penyelenggaraan layanan bimbingan 
dan konseling. Bimbingan dan konseling memegang tugas dan tanggung jawab yang penting untuk 
mengembangkan lingkungan, membangun interaksi dinamis antara individu dengan lingkungan, 
membelajarkan individu untuk mengembangkan, merubah dan memperbaiki perilaku (Kamaluddin, 
2011). Dalam hal ini, bimbingan dan konseling dapat dimaknai sebagai kegiatan profesional yang 
melibatkan hubungan antara seorang konselor dan individu (Hariko, 2017). Bimbingan dan konseling 
merupakan layanan yang dapat dilakukan dengan memberikan jasa, manfaat, atau kegunaan tertentu 
dalam pemecahan atau pencegahan masalah serta mengusahakan fasilitas pertumbuhan dan 
perkembangan individu (Hariko, 2016; Prayitno & Amti, 2004). 
 
Metode 
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Sebanyak 400 siswa dari 
total 1.247 siswa SMAN 1 Kota Solok pengguna smartphone lebih dari 5 jam menjadi responden 
penelitian. Penetapan jumlah responden menggunakan rumus Slovin dan pemilihan responden 
menggunakan teknik proporsional random sampling. Data dikumpulkan melalui pengadministrasian 
instrumen Generic Scale of Phubbing (GSP) versi bahasa Indonesia (Isrofin, 2020). Data yang terkumpul 
disajikan ke dalam tabel distribusi frekuensi untuk menampilkan sebaran jawaban responden. 
Simpulan hasil penelitian berdasarkan analisis deskriptif terhadap data dengan mempertimbangkan 
nilai kecenderungan pemusatan (central tendency) dan penyebaran (variability) data. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Temuan penelitian tentang perilaku phubbing pada siswa dirangkum Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Perilaku Phubbing Siswa (n=400) 

Kategori Skor 
Interval % Interval f % f 

Sangat Tinggi ≥ 63 ≥ 83 2 1 
Tinggi 51-62 67-82 24 6 
Sedang 39-50 51-66 163 41 
Rendah 27-38 35-50 181 45 

Sangat Rendah ≤ 26 ≤ 34 30 8 

Berdasarkan paparan data pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa frekuensi skor jawaban responden 
terbesar berada pada kategori rendah (45%). Namun, data secara jelas memperlihatkan bahwa 
persentase tersebut tidak berbeda secara signifikan dengan frekuensi skor jawaban responden pada 
kategori sedang (41%). Di sisi lain, masih terdapat skor jawaban responden pada kategori tinggi (6%) 
maupun sangat tinggi (1%), dan sangat sedikit skor jawaban responden pada kategori sangat rendah 
(8%). Hasil ini merefleksikan gambaran bahwa terdapat perilaku phubbing pada siswa, meskipun tidak 
pada kategori yang tinggi. 

Berikutnya, guna penarikan kesimpulan deskriptif tentang perilaku phubbing siswa perlu 
dipertimbangkan nilai salah satu koefisien kecenderungan pemusatan data, yaitu mean dan nilai salah 
satu penyebaran data, yaitu standar deviasi berdasarkan nilai-nilai skor ideal, maksimal, minimal dan 
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total. Tabel 2 berikut menyajikan rangkuman nilai-nilai tersebut, baik untuk data variabel secara 
keseluruhan maupun masing-masing sub-variabel penelitian. 

Tabel 2. Perilaku Phubbing Siswa (n=400) 

No Aspek 
Skor 

Kat. 
Ideal Maks. Min. Total Rerata % Rerata SD 

1 Nomophobia 20 20 4 4968 12,42 62,10 2,81 S 
2 Interpersonal conflict 20 18 4 3053 7,63 38,16 2,7 R 
3 Self-isolation 20 20 4 3244 8,11 40,55 3,03 R 
4 Problem Acknowledge 15 15 3 3844 9,61 64,07 2,67 S  

Keseluruhan 75 68 15 15109 37,77 50,36 8,53 R   

Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan perilaku phubbing siswa berada 
pada kategori rendah (x̄=50,36%). Dapat disimpulkan bahwa siswa SMAN 1 Kota Solok sudah mampu 
mengelola diri terkait penggunaan smartphone sehingga tidak mengarah pada perilaku phubbing. 
Namun, tinjauan lebih cermat terhadap aspek penelitian memberikan informasi bahwa meskipun 
secara keseluruhan perilaku phubbing siswa berada kategori rendah, terdapat dua aspek penelitian yang 
masih perlu penjelasan khusus karena berada pada kategori sedang, yaitu nomophobia (x̄=62,10) dan 
problem acknowledge (x̄=64,07). Analisis lebih cermat terhadap data menunjukkan bahwa rentang antara 
persentase aspek-aspek penelitian yang berada pada kategori rendah dan aspek-aspek penelitian yang 
berada pada kategori sedang sangat besar. Sehingga, perlu ditegaskan bahwa meskipun secara 
keseluruhan perilaku phubbing siswa berada pada kategori rendah, namun hal tersebut tidak 
sepenuhnya berlaku untuk aspek nomophobia dan problem acknowledge. Lebih lanjut, kondisi ini menjadi 
penekanan dalam pembahasan. 

Perilaku phubbing adalah tindakan menghindari komunikasi interpersonal tanpa memperhatikan 
waktu dan mengabaikan oranglain saat terjadi percakapan nyata (Karadag., et., al., 2015, Saloom & 
Veriantari, 2021). Sejalan dengan hal itu Haigh (2015) menjelaskan bahwa phubbing merupakan istilah 
yang digunakan untuk menggambarkan tindakan mengabaikan lingkungan sekitar dan berfokus pada 
smartphone. Dampak yang dirasakan oleh korban yang mendapatkan perilaku phubbing tentulah tidak 
senang dan terluka oleh pengabaian yang diterima. Hasil penelitian yang dilakukan Silmi (2022) 
menunjukkan dampak dari perilaku phubbing adalah merusak kualitas hubungan, penurunan mood saat 
berinteraksi sosial, tidak fokus, merasa diabaikan, dan merasa tidak dihargai. 

Hasil penelitian saat ini agak berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu. Tsaqila (2019) dan 
Yakub & Mardes (2023) menemukan bahwa perilaku phubbing siswa berada pada kategori sedang, dan 
penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Rismiyana et al., (2024) menemukan bahwa sebagian besar 
siswa menampilkan perilaku phubbing. Sementara itu, hasil penelitian saat ini menunjukkan bahwa 
perilaku phubbing  siswa berada pada kategori rendah. Aspek problem acknowledge menjadi aspek yang 
patut menjadi perhatian utama pada hasil penelitian saat ini karena rentan disalahartikan. Aspek 
problem acknowledge berada pada kategori sedang, tidak kongruen dengan hasil secara keseluruhan. 
Chotpitayasunondh & Douglas (2016) secara tegas menjadikan aspek ini sebagai bagian utama dalam 
memahami perilaku phubbing. Ketika remaja memiliki tingkat pengakuan masalah yang tinggi, mereka 
menyadari bahwa penggunaan smartphone mereka telah mengganggu interaksi sosial dan mengakui 
bahwa perilaku phubbing mereka berdampak negatif pada hubungan interpersonal. Kesadaran ini 
adalah langkah awal yang krusial untuk perubahan perilaku. Hasil penelitian yang menunjukkan 
kategori problem acknowledge sangat tinggi mengindikasikan adanya pemahaman yang baik di kalangan 
remaja tentang dampak phubbing. Dengan tingkat problem acknowledge yang tinggi, remaja lebih terbuka 
untuk menerima bantuan atau intervensi dan menyadari perlunya mengubah kebiasaan mereka dan 
meningkatkan keterampilan sosial. Pengakuan terhadap perasaan dan permasalahan berperan penting 
terhadap penyelesaian permasalahan (Govier, 2003), dalam hal ini tentunya permasalahan berupa 
perilaku phubbing. Dengan demikian, data pada aspek ini pada dasarnya berkesesuaian dengan data 
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pada hasil keseluruhan. Dalam hal ini, aspek problem acknowledge bersifat unfavorable terhadap perilaku 
phubbing, di mana kondisi problem acknowledge yang bagus berperan dalam penurunan tingkat perilaku 
phubbing siswa. 

Selanjutnya, hasil pada aspek nomophobia juga menampilkan data yang tidak kongruen dengan hasil 
secara keseluruhan, yaitu berada pada kategori sedang. Berbeda dengan aspek problem acknowledge yang 
bersifat unfavorable, aspek nomophobia bersifat favorable terhadap variabel penelitian – demikian juga 
untuk aspek interpersonal conflict dan self-isolation. Secara sederhana, nomophobia dapat dipahami sebagai 
rasa takut berpergian tanpa membawa ponsel dan mempengaruhi berbagai bidang kehidupan 
seseorang karena ketergantungan pada smartphone (Syahputra & Erwinda, 2020). Sejumlah penelitian 
terdahulu mengungkap fakta bahwa jenis fobia modern ini cenderung dialami oleh sebagian besar 
siswa (As’ari et al., 2024; Muyana & Widyastuti, 2017). Dengan demikian, meskipun secara keseluruhan 
siswa tidak mengalami permasalahan terkait perilaku phubbing, diperlukan perhatian khusus terhadap 
aspek nomophobia. Merujuk pada argumen yang dikemuakakan oleh Yildirim et al., (2016) tentang 
konsep nomophobia, artinya siswa mengalami perasaan takut berada di luar kontak smartphone atau 
terlalu lama tidak terhubung dengan smartphone.  Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang nomophobia 
pada siswa SMAN 1 Kota Solok. 

Fenomena perilaku phubbing di kalangan remaja di sekolah harus disikapi secara tepat oleh semua 
pendidik, khususnya konselor sebagai pengampu pelayanan bimbingan dan konseling. Keberadaan 
bimbingan dan konseling sebagai profesi profesional di sekolah diharapkan mampu merespon 
kebutuhan siswa dalam memahami dirinya sendiri, lingkungan dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 
kehidupan mereka (Hariko, 2017). Bagaimanapun, bimbingan dan konseling merupakan suatu ilmu 
yang berusaha memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan siswa (Hariko, 2016). Bimbingan dan 
konseling merupakan pelayanan dari, untuk, dan oleh manusia memiliki pengertian yang khas 
(Purwanti et al., 2013). Sekolah memerlukan bimbingan dan konseling peranan penting seiring 
berjalannya waktu (Agustina et al., 2019).  

Sebagai penyelenggara layanan BK di sekolah, Guru BK/Konselor bertanggung jawab 
menyelenggarakan berbagai layanan yang bersifat bantuan kepada peserta didik sebagai upaya untuk 
mengentaskan permasalahan dan membantu perkembangan siswa secara optimal (Hariko, 2016; 
Prayitno, 2012). Guru BK/Konselor diharapkan dapat membantu siswa untuk dapat menerima dirinya 
sendiri dan memahami dirinya serta lingkungannya, agar peserta didik dapat memecahkan 
permasalahan pribadi dan sosial yang dihadapinya (Yusuf & Nurihsan, 2012). Guru BK diharapkan 
dapat menyediakan layanan yang tepat untuk seluruh peserta didik. Layanan yang tepat sasaran 
merupakan layanan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik di sekolah dan memberikan efek yang 
baik kepada peserta didik (Sukmawati, dkk., 2022).  

Beberapa layanan yang dapat dilakukan Guru BK/Konselor, yaitu bimbingan klasikal (misal, 
Permana & Masrukhin, 2022; Saputri et al., 2020), konseling kelompok (lihat Putri & Afdal, 2024; Saputri 
et al., 2020). Secara khusus dapat dikemukakan bahwa pelayanan format kelompok lebih diminati siswa 
karena diyakini lebih sesuai dengan karakteristik mereka sebagai remaja (lihat Hariko et al., 2021). 
Kondisi perilaku phubbing siswa hasil penelitian yang menunjukkan pada kategori rendah, memerlukan 
upaya pemeliharaan dan pengembangan melalui layanan bimbingan klasikal dan bimbingan kelompok 
(lihat Firman et al., 2024; Hariko, 2020; 2021; Hariko, Hanurawan, et al., 2023; Hariko, Nirwana., et al., 
2021). Kemudian, meskipun penelitian menunjukkan bahwa minat siswa untuk mengikuti konseling 
individual sangat berfariasi (lihat Hariko, 2018; Nofiani & Hariko, 2023), Guru BK/Konselor tentunya 
dapat menawarkan jenis layanan ini terhadap beberapa siswa yang membutuhkan. Bagaimanapun, 
sebaran data penelitian yang ditampilkan pada Tabel 1 menegaskan bahwa terdapat siswa dengan 
perilaku phubbing pada kategori tinggi dan sangat tinggi, meskipun dengan persentase yang kecil. 
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Simpulan 

Temuan penelitian menyajikan data bahwa secara umum perilaku phubbing pada siswa SMAN 1 Kota 
Solok berada pada kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa tidak 
menampilkan perilaku phubbing dalam aktivitas sosial keseharian. Namun demikian, data lebih rinci 
menegaskan bahwa meskipun secara umum perilaku phubbing siswa berada pada kategori sedang, hal 
ini tidak berlaku pada aspek nomophobia. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait keunikan data 
penelitian ini. Menyikapi hasil penelitian yang ditemukan, diperlukan pelayanan yang bersifat 
developmental untuk memelihara dan bahkan lebih meningkatkan kondisi positif yang sudah ada 
melalui penyelenggaraan layanan bimbingan klasikal ataupun bimbingan kelompok. Khusus siswa 
yang terindikasi memiliki perilaku phubbing pada kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi, perlu 
dilakukan layanan yang bersifat terapeutik, misalnya konseling kelompok dan konseling individual.  
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